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ABSTRAK

PEREDAMAN GELOMBANG OLEH MANGROVE Avicennia marina
DITINJAU DARI PENGARUH SERASAH
(STUDI KASUS DI PANTAI INDAH KAPUK, JAKARTA)

Oleh:

Edo Rego

Mangrove adalah tumbuhan yang dapat hidup di tepi pantai dengan media lumpur
sebagal tempat tumbuhnya. Hutan mangrove berguna untuk meredam gel ombang
laut sehingga dapat mencegah abrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1)
Mengetahui tentang peredaman gelombang oleh mangrove. (2) Mengetahui
pengaruh serasah terhadap peredaman gelombang. Lokas yang dibahas dalam
penelitian ini adalah Pantai Indah Kapuk yang merupakan daerah kawasan hutan
mangrove Avicennia marina. Penulisan ini menganalisis tentang peredaman
gelombang oleh mangrove Avicennia marina ditinjau dari pengaruh serasah.
Dalam penelitian ini, peredaman gelombang didapat dengan menggunakan alat
SBE26 (Sea Bird Electronic) dan peredaman gelombang oleh serasah diandlisis
dengan menggunakan metode pengambilan data dilapangan. Hasil dari analisis
didapatkan bahwa mangrove Avicennia marina di Panta Indah Kapuk dapat
meredam gelombang hingga 50% dan faktor serasah merupakan elemen penting
sebagai pendukung mangrove dalam menahan gelombang. Tingkat ketebalan
tutupan serasah berhubungan dengan koefisien difraksi dimana semakin tebal
tutupan serasah maka akan semakin besar daya redam terhadap gelombang.

Kata kunci : Mangrove Avicennia marina, Serasah, Gelombang.



ABSTRACT

THE WAVE DAMPING BY MANGROVE Avicennia marina
BASED ON THE INFLUENCE OF SERASAH
(STUDY OF CASE IN PANTAI INDAH KAPUK, JAKARTA)

By:

Edo Rego

Mangrove is a kind of plant that can live on the beach with mud as its growing
medium. Mangrove forests are useful to reduce waves so as to prevent abrasion.
The purpose of this study was to: (1) Knowing about the wave damping by
mangrove. (2) Determining the influence of serasah against the wave damping.
This study are discussed in Pantai Indah Kapuk which is an area of mangrove
Avicennia marina forest. This study anayzed the wave damping by mangrove
Avicennia marina from the influence of serasah. In this study, the wave damping
is obtained by using the SBE26 (Sea Bird Electronic) and serasah were analyzed
by using data research in the fields method. The results of analysis showed that
mangrove Avicennia marina in Pantal Indah Kapuk can reduce waves of up to
50% and serasah factor is an important element as a mangrove supporter in
arresting waves. The thickness of the serasah cover is associated to the diffraction
coefficient where the thicker of the serasah cover, the greater the dumping power
of the wave.

Keywords : Mangrove Avicennia marina, serasah, waves.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan mangrove merupakan ekosistem yang unik karena terdapat di antara
daerah peraihan, yaitu ekosistem darat dan laut yang keduanya saling
berkaitan erat. Selain keunikannya, terdapat beragam fungsi yang dapat
dihasilkan dari keberadaan hutan ini meliputi fungs fisik, biologi, dan
ekonomi. Apabila ditinjau dari fungs fisiknya, hutan mangrove mampu
memberikan perlindungan bagi kawasan setempat agar terhindar dari

pengaruh pasang surut air laut.

Peranan hutan mangrove sebagai pemecah ombak alami yang dapat
menyebabkan abrasi karena letaknya yang berbatasan langsung dengan
garis pantai sehingga kecepatan dan kekuatan arus yang dihasilkan menjadi
berkurang. Contoh lainnya adalah peranan hutan mangrove sebagai
penambah luas daratan ke arah laut dengan cara mengakumulasi substrat
tumbuh mangrove yang berupa lumpur, melalui kemampuannya dalam

menahan dan mengendapkan sedimen secara periodik.



Diketahui bahwa sifat fisik dari jenis-jenis penyusun vegetasi pada hutan
mangrove dapat membantu proses akumulasi substrat lumpur,serta
cenderung memperlambat kecepatan arus air laut. Mangrove membutuhkan
karakteristik habitat yang sesuai untuk menunjang pertumbuhannya. Hutan
mangrove didefinisikan sebagai komunitas vegetasi pantai tropis, yang
didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan
berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur (Bengen, 2000).
Mangrove sulit tumbuh di wilayah pesisir yang terjal dan berombak besar
dengan arus pasang surut yang kuat karena kondisi ini tidak memungkinkan
terjadinya pengendapan lumpur yang diperlukan sebagai substrat bagi

pertumbuhannya (Dahuri et al., 2001).

Jenis-jenis penyusun vegetas pada hutan mangrove umumnya memiliki
daya adaptasi tersendiri. Daya adaptasi tersebut utamanya ditunjukkan
melalui karakteristik perakarannya yang khas dan telah termodifikasi
sehingga dapat menghasilkan beragam fungs yang optimal. Dikatakan
dalam penilitian Poedjirahajoe (1995) bahwa jumlah akar mangrove sangat
dipengaruhi oleh lokasi tempat tumbuh serta dapat merupakan indikasi dari
kesesuaian mangrove terhadap tempat tumbuhnya. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa fungs perlindungan hutan mangrove dihasilkan apabila vegetas
mangrove telah mencapai kesesuaian terhadap habitatnya yang dapat
diindikasikan melalui jumlah perakarannya. Indonesia merupakan negara
yang memiliki luasan hutan mangrove terbesar di dunia (2,5 - 4,5 juta Ha),
diketahui menyumbang proporsi sebesar 27% luasan hutan mangrove di

dunia dan 75% luasan hutan mangrove di Asia Tenggara (FAO, 2007).



Dengan luasan yang sedemikian, Indonesia dirasa masih belum mampu
mengoptimalkan fungsi perlindungan hutan mangrove. Hal ini diperparah
dengan semakin meningkatnya lgju degradasi pada tipe hutan ini dari tahun
ke tahun. Diperkirakan pada tahun 1995 sgja, angka degradasinya mencapai
1,18 juta Ha (Arief, 2003). Sgjalan dengan kondis tersebut, upaya untuk
mengelola dan merehabilitass hutan mangrove dengan baik mutlak
diperlukan. Kerusakan yang kerapkali ditimbulkan oleh adanya aktivitas
manusia menyebabkan pemecah ombak alami seperti formasi terdepan pada
kawasan hutan mangrove menjadi tidak dapat berfungsi lagi secara optimal
atau bahkan hilang. Seringkali manusia baik secara sengaja maupun tidak,
turut berpartisipas dalam mengintervensi kawasan ini ke arah yang lebih

buruk dari kondisi sebelumnya.

Alih fungs kawasan dan kegiatan eksploitasi yang berlebihan menjadi
contoh penyebab yang paling sering terjadi. Kebutuhan akan lahan dan
sumber daya yang kian meningkat bagi masyarakat pesisir memotivasi
mereka untuk melakukan tindakan tersebut. Hal-hal seperti inilah yang
mengakibatkan ancaman arus air laut menjadi semakin meningkat seiring
dengan semakin meningkatnya proses abrasi dan kegagalan permudaan
mangrove dalam suatu upaya rehabilitasi. Arus yang optimal sesungguhnya
dapat diciptakan dari keberadaan hutan mangrove itu sendiri. Kemampuan
hutan mangrove dalam mengurangi kecepatan arus air laut kerap mengacu
pada karakteristik perakaran mangrove yang rapat. Kecepatan arus air laut
dalam hal ini berbanding lurus dengan energi kinetik yang dihasilkan

olehnya.



Saparinto (2007) mengemukakan bahwa perakaran mangrove yang khas
berupa akar tunjang, pneumatofor, dan akar lutut menyebabkan kekuatan
arus dan ombak menjadi lemah. Dengan melemahnya kekuatan yang
dihasilkan oleh arus air laut tersebut, tidak hanya bahaya abrasi sgja yang
dapat dicegah, melainkan juga bermanfaat dalam membantu proses
akumulasi substrat lumpur sehingga angka keberhasilan permudaan

mangrove dalam suatu upaya rehabilitasi semakin meningkat.

Rhizophora merupakan marga mangrove yang paling banyak digunakan
dalam upaya rehabilitas hutan mangrove di kawasan Pantai Utara Pulau
Jawa, termasuk salah satunya di Desa Mojo, Kabupaten Pemalang.
Beberapa alasan yang menjadikan marga ini paling banyak digunakan
antara lain karena buahnya yang mudah diperoleh, mudah disemai, serta
dapat tumbuh pada daerah genangan pasang yang tinggi maupun rendah

(Supriharyono, 2002).

Jenis dari Rhizophora seperti hanya R. mucronata dan R. apiculata
memiliki akar nafas dengan morfologi yang menyerupai bentuk jangkar.
Akar-akar yang tumbuh dari batang maupun dahannya dapat melekat secara
kokoh pada substrat sehingga tidak sekedar memberikan perlindungan
terhadap kelangsungan hidup tanaman tersebut semata, akan tetapi juga
dapat memberikan perlindungan penuh terhadap kawasan di sekitarnya.
Jumlah perakaran mangrove merupakan salah satu karakteristik perakaran
yang dapat menjadi indikator dari kesesuaian mangrove terhadap

habitatnya.



Kawasan rehabilitass mangrove Desa Mojo yang telah berjalan selama
kurang lebih 14 tahun terdiri atas berbagai lokas tahun tanam. Adanya
perbedaan tahun tanam merupakan salah satu bentuk perlakuan yang
disinyalir dapat menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah perakaran pada
habitat tumbuhnya. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
perbedaan jumlah perakaran, ketebalan substrat lumpur, dan pengurangan
kecepatan arus pada berbagai |okasi tahun tanam. Dengan adanya penelitian
ini, diharapkan dapat memberikan informasi terkait dengan pengelolaan

kawasan rehabilitasi mangrove yang lebih baik lagi kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah untuk
mengetahui pengaruh serasah mangrove Avicennia marina terhadap

peredaman gelombang.

1.3 Batasan Masalah
Penelitian yang akan dilakukan mengarah pada analisa peredaman
gelombang di Panta Indah Kapuk. Pada penelitian ini dilakukan
pembatasan terhadap masalah-masalah yang ada, yakni:
1. Lokas penelitian atau wilayah pengambilan data hanya dilingkup Pantal
Indah Kapuk.

2. Menghitung pengaruh peredaman gel ombang oleh serasah.
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Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui tentang data serasah di beberapatitik lokasi penelitian.

2. Mengetahui pengaruh serasah terhadap peredaman gelombang.

Kerangka Pikir

Mangrove Avicennia marina merupakan salah satu jenis mangrove mayor
yang banyak ditemukan di Indonesia. Avicennia marina tersebar di kawasan
pulau jawa khususnya Jakarta. Mangrove Avicennia marina dapat tumbuh
di lokas tanah yang berlumpur. Mangrove merupakan tumbuhan yang
dapat meredam gelombang laut. Kemampuan peredaman gelombang oleh
mangrove di dukung oleh bagian-bagian pada mangrove tersebut, salah
satunya adalah bagian daun dan ranting yang mencapai atau menyentuh
permukaan air yaitu serasah. Penelitian peredaman gelombang oleh
mangrove Avicennia marina yang di tinjau dari pengaruh serasah dilakukan
agar kita dapat mengetahui seberapa efektif pengaruh serasah pada
mangrove untuk meredam gelombang. Penelitian dilakukan dengan
mengambil sampel di lapangan dan dianalisis serta diolah menggunakan
Microsoft Excel agar kita dapat mengetahui pengaruh serasah dalam

meredam gelombang.



Kerangka Berpikir Penelitian

MANGROVE Avicennia marina

L J

Pengaruh serasah mangrove Avicennia marina
terhadap peredaman gelombang

Mengetahui data serasah di Lokasi penelitian hanya
beberapa titik stasiun penelitian dilingkup Pantai Indah Kapuk,
yang sudah di tentukan. Jakarta.

L 4

Melakukan Analisi di lokasi

penelitian

[ I

Mendapatkan data Mengolah data
serasah di lokasi yang di dapat dari
penelitian lokasi penelitian

v

Mendapatkan data hasil hitungan
dari setiap lokasi penelitian

l

Merubah data hasil hitungan di setiap lokasi penelitian dalam

bentuk grafik untuk menunjukan perbandingan peredaman
gelombang yang ditinjau oleh faktor serasah
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu ( State Of The Art)

Herison (2013), telah melakukan penelitian di Pantai Indah Kapuk.
Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui mengetahui sejauh mana
fungsi mangrove, Avecennia marina, dalam mengolah peredaman energi
gelombang. untuk menambah informasi mengenai pengelolaan wilayah
pesisir yang sebaiknya diterapkan khususnya pada mangrove A. marina di
wilayah penelitian pada khususnya dan wilayah lain pada umumnya. Ahli
Teknik Pantai (Coastal Engineer) dapat menjadikan penelitiannya sebagai
acuan awa dalam melakukan perencanaan yang ramah lingkungan.
Sedangkan manfaat teoritis dapat memper kaya dan memberikan
sumbangan konseptual bagi pengembangan kgian perencanaan
pembangunan yang berkelanjutan, khususnya yang berhubungan dengan

wilayah pesisir serta sumber daya perikanan dan kelautan.



Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Sate of the art)

Peredaman /
Sumber Perambatan Spesies Lokas
Gelombang
Brinkman et Faktor Perambatan Rhizophora Cocoa Creek,
al., 1997 Gelombang 0- 0,7 stylosa Australia
Brinkman et Faktor Perambatan Brugu Iriomote
al., 1997 Gelombang 0,2 - 0,8 iera Island, Japan
p.
Mazdaet al., Peredaman Gelombang | Kandelia Tong King
1997 20% per 100 m candel Delta,
Vietnam
Mazdaet al., 45 % per 100 m pada Sonneratiasp. | Vinh Quang
2006 kedalaman air 0,2 m, coast, northern
(typhoon 26 % per 100 m pada Vietnam
conditions) kedalaman 0,6 m
Quartel et al., 0,002-0.011/m Kandelia Red River
2007 candel Delta,
Vietnam
Massel, 2006 50 - 70 % pada20 m Avicennia sp. Nang Hali,
pertama and Can Gio
Rhizophora sp. | Mangrove
Forest,
Vietnam
Herison, 2013 Peredaman sebesar Avicennia Pantai Indah
0.000428 (m/det)%/c marina. K apuk,

Indonesia
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2.2 Mangrove Avicenniamarina

Hutan mangrove adalah salah satu bentuk ekosistem hutan yang unik
karena terdapat di daerah pasang surut wilayah pesisir, pantai, dan pulau-
pulau kecil. Sebagian besar jenisjenis mangrove tumbuh dengan baik
pada tanah berlumpur, terutama di daerah endapan lumpur terakumulasi
(Chapman,1977). Fungsi ekologis dari hutan mangrove adalah sebagal
penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan bagi
berbagal macam biota, peredaman abrasi, pencegah amukan angin taufan,
penahan tsunami, penyerap limbah, pencegah intrus air laut dan lain

sebagainya (Dahuri et al.,1996).

Mangrove Avicennia marina adalah salah satu jenis mangrove yang masuk
ke dalam kategori mangrove mayor. Status tersebut menyebabkan
Avicennia marina hampir selalu ditemukan pada setiagp ekosistem
mangrove. Substrat berlumpur di wilayah tropis banyak tersebar di pantai
dan perairan Indonesia oleh karenaitu spesies mangrove Avicennia marina
paling banyak di jumpal di indonesia. Di lahan pantai yang terlindung
Avicennia marina merupakan tumbuhan pionir dan memiliki kemampuan
menempati pada berbagai habitat pasang-surut. Akarnya dapat membantu
pengikatan sedimen dan mempercepat proses pembentukan tanah timbul.
Jenisini dapat juga bergerombol membentuk suatu kelompok pada habitat
tertentu dan jenis mangrove Avicennia marina ini berbuah sepanjang tahun

(Noor et a.,1999).
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2.3 Pantai Indah Kapuk

Lokas penelitian di Pantai Indah Kapuk, Jakarta. Pantai Indah Kapuk
merupakan kawasan Bangunan Tepi Pantai (Water Front City). Kawasan
tersebut terdapat hutan mangrove yang dapat menjadi contoh bagi proses

pembangunan yang ramah lingkungan.

Gambar 2. Lay out Pantai Indah Kapuk
Sumber : Herison 2013

24 Gelombang laut

Energi utama yang membentuk sistem pesisir pantai adalah gelombang.
Gelombang laut dapat didefinisikan sebagai proses gerakan naik turunnya
molekul air laut, membentuk puncak dan lembah pada lapisan permukaan

air laut. Gerakan gelombang laut (sea wave) ini secara umum terbentuk
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karena adanya gerakan angin yang menimbulkan gaya tekan ke bawah,
gaya ini akan mendorong permukaan air menjadi lebih rendah
dibandingkan dengan tempat di sekitarnya yang mengakibatkan ke tidak
seimbangan sehingga terjadi dorongan massa air yang lebih tinggi untuk
mengisi tempat yang lebih rendah. (kadang-kadang gelombang laut ini

timbul akibat aktivitas vulkanisme atau tektonisme di dasar laut).

direction of wind

>

upper layer breaking wave

af air sinks /
'.H'EL‘*ln

friciin froe thae ach shis

1 Ul |odini il il bt wiirod il
3IF presgurs uppi pEil canlinuig 1 mise “||1|
Eraatag wives Psrward mael baaake bl;.'l\"

Gambar 3. Tentang gel ombang saat pasang surut
Sumber : Learn Geography, 2010

Berdasarkan kedalamannya, gelombang yang bergerak mendekati pantai
dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu gelombang laut dalam dan gelombang
permukaan. Gelombang laut dalam merupakan gelombang yang dibentuk
dan dibangun dari bawah kepermukaan. Sedangkan gelombang permukaan
merupakan gelombang yang terjadi antara batas dua media seperti batas air
dan udara (Ippen, 1996 dan McLéelan, 1975 daam Tarigan, 1987).
Gelombang yang merambat dari laut dalam menuju panta mengalami

perubahan bentuk karena pengaruh perubahan kedalaman laut.
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Berkurangnya kedalaman laut menyebabkan semakin berkurangnya
panjang gelombang dan bertambahnya tinggi gelombang. Pada saat
kemiringan gelombang (perbandingan antara tinggi dan panjang
gelombang) mencapai batas maksimum, gelombang akan pecah.
Gelombang yang telah pecah tersebut merambat terus ke arah panta
sampai akhirnya gelombang bergerak naik dan turun pada permukaan
pantai (uprush dan downrush). Gelombang akan menimbulkan riak
dipermukaan air dan akhirnya dapat berubah menjadi gelombang yang
besar. Gelombang yang bergerak dari zona laut lepas hingga tiba di zona
dekat pantai (nearshore beach) akan melewati beberapa zona gelombang
yaitu : zona laut dalam (deep water zone), zona refraksi (refraction zone),
zona pecah gelombang (surf zone), dan zona pangadukan gelombang

(swash zone) (Dyer,1978)

nEArEncoE Zang

- >

preakir Tang st 2o swach zon 4

nfsho | irishore Forashiars magkshong
wld

Gambar 4. Definisi dan karakteristik gelombang pantai
Sumber: CERC SPM, 1984
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Di penelitian terdahulu sudah di lakukan pengambilan data gelombang pada

saat akan bertemu mangrove dan setelah meninggalkan mangrove.

Pengambilan data gelombang pada penelitian terdahulu di fokuskan pada

peredaman gelombang yang terjadi pada mangrove A marina yang ada di

lokasi penelitian yaitu Pantai Indah Kapuk Jakarta. Akan di lihat besarnya

rambatan gelombang sebelum dan sesudah melewati mangrove tersebut.

Tahapan yang dilakukan dalam melakukan pengambilan dan pengolahan

data gelombang tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Persigpan dilakukan mulai dari, ordinat stasiun, peralatan yang
digunakan, transportasi, teknisi, tenaga lapangan serta bahan/peralatan
cadangan dan juga peralatan K3.

2. Pra survey dilakukan terlebih dahulu bersama sama dengan teknisi alat
ukur gelombang.

3. Datayang di ambil per stasiun dengan durasi minimal 12 jam.

4. Pelaksanaan pengukuran. Alat yang digunakan adalah Seabird SBE26
sebanyak 2 buah. Teknisi dan 2 orang tenaga lapangan yang akan
melakukan pemasangan alat itu. Tahapan pengukuran sebagal berikut:

a Setting alat ukur SBE26 dan control pencatatan data. Dilakukan oleh
teknisi. Alat yang digunakan adalah milik DISHIDROS Angkatan
Laut.

b. Lakukan percobaan alat. Sampai benar benar alat berfungsi.

c. Meakukan set up peraatan agar aat dapat langsung dipasang.

d. Menggunakan perahu/kapal, menuju stasiun pengamatan.
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e. Pemasangan/penempatan alat ukur SBE26 di bagian depan mangrove

dan di belakang mangrove.

Gambar 5. SBE 26 (Sea Bird Electronics)
Sumber : Herison, 2013

srammys e 2e
STABIBLS SOT B

CELOMBANG DATANG
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GELOMB?NG PERGI
|
GELOMBANG DATANG

Gambar 6. Proses pengambilan data gelombang pada mangrove

Sumber : Herison, 2013
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f. Alat melakukan pengukuran, penyimpanan data.
g. Pengambilan alat kemudian melakukan upload data hasil pengukuran
gelombang.
h. Kemudian persigpan kembali pengukuran gelombang ke stasiun
berikutnya. Berikut foto pelaksanaan pengukuran pada gambar 36.
5. Data yang didapatkan dilakukan simulasi dan kompilasi dari fungs alat
itu sendiri sehingga didapatkan data mentah (RAWDATA).
6. Lakukan pengolahan dan analisa data gelombang masing masing stasiun
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem unik yang tumbuh pada daerah
perdihan laut dan darat diatas substrat lumpur. Kondisi tersebut telah
menempatkan ekosistem ini menjadi sangat penting dalam peran ganda
melalui aspek ekologis, sosia-ekonomi dan fisik perlindungan daerah
pesisir. Aspek perlindungan garis pantai atau daerah pesisir ini, peneliti
terfokuskan pada peredaman/penurunan gelombang oleh mangrove A
marina. Pada Gambar 6 dapat dilihat proses peredaman penurunan

gelombang.

Batang Mangrove

Mat Ukur Gelombang \

Alat Ukur Gelombang

\/\ AN e
A gV A |
d /kedalaman

- Ketebalan/ Luasan Akar/Kerapatan Mangrove N Kemiringan/Bathimetri

Gambar 7. Proses peredaman gel ombang oleh mangrove

Sumber : Herison, 2013
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25 Aruslaut

Arus laut adalah suatu pergerakan massa air secara vertikal serta
jugahorizontal sehingga menuju suatu keseimbangannya. Arus itu juga
merupakan suatu gerakan mengalir suatu massa air yang disebabkan
karenatipuan angin atau juga perbedaan densitas ataupun pergerakan
gelombang panjang. Terjadinya arus di lautan disebabkan oleh dua faktor

utama, yaitu :

1. Faktor internal, seperti perbedaan densitas air laut, gradien tekanan
mendatar dan gesekan lapisan air.

2. Faktor eksternal seperti gaya tarik matahari dan bulan yang
dipengaruhi oleh tahanan dasar laut dan gaya coriolis, perbedaan

tekanan udara, gaya gravitasi, gaya tektonik, dan angin.

Arus laut merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan mangrove, terutama untuk peletakan atau penancapan
semaian mangrove. Arus susur pantai mempunyai kontribusi terhadap pola
penyebaran mangrove (Tomascik 1997). Arus yang sangat berperan di
kawasan hutan mangrove adalah arus pasang surut. Daerah-daerah yang
terletak di sepanjang sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut, panjang
hamparan mangrove kadang kadang bisa mencapai puluhan kilometer.
Panjang hamparan mangrove tergantung pada intrusi air laut yang sangat

dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Noor et al. 1999).
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2.6 Angin
Angin yang berhembus di atas permukaan air akan memindahkan
energinyake air. Kecepatan angin menimbulkan tegangan pada permukaan
laut, sehingga permukaan air yang semula tenang akan terganggu dan
timbul riak gelombang kecil di atas permukaan air. Apabila kecepatan
angin bertambah, riak tersebut menjadi semakin besar, dan apabila angin
berhembus terus akhirnya akan terbentuk gelombang. Semakin lama dan
semakin kuat angin berhembus, semakin besar gelombang yang terbentuk.
Distribusi kecepatan angin di atas permukaan laut terbagi dalam tiga

daerah sesuai dengan elevasi di atas permukaan ( Loupatty, G. 2013).

Di daerah geostropik yang berada di atas 1000 m kecepatan angin adalah
konstan. Di bawah elevas tersebut terdapat dua daerah yaitu daerah
Ekman yang berada pada elevasi 100 sampai 1000 m dan daerah di mana
tegangan konstan yang berada pada elevasi 10 sampai 100 m. Dikedua
daerah tersebut kecepatan dan arah angin berubah sesuai dengan elevas,
karena adanya gesekan dengan permukaan laut dan perbedaan temperatur
antara air dan udara. Untuk mempredikss gelombang didasarkan pada
kecepatan angin yang diukur pada elevas y = 10 m. Apabila angin tidak
diukur pada elevasi 10 m, maka kecepatan angin harus dikonversikan pada

elevas tersebut ( PurbaV.H 2005 )
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Data angin yang digunakan untuk peramalan gelombang adalah data di
permukaan laut pada lokasi pembangkitan. Data tersebut dapat diperoleh
dari pengukuran langsung di atas permukaan laut (menggunakan kapal
yang sedang berlayar) atau pengukuran di darat (di lapangan terbang) di
dekat lokasi peramalan yang kemudian dikonversi menjadi data angin laut.
Kecepatan angin diukur dengan anemometer, dan biasanya dinyatakan
dalam knot. Satu knot adalah panjang satu menit garis bujur melalui
khatulistiwa yang ditempuh dalam satu jam. Data angin dicatat tiap jam
dan biasanya disajikan dalam bentuk tabel. Dengan pencatatan angin jam —
jaman tersebut dapat diketahui angin dengan kecepatan tertentu dan
durasinya, kecepatan angin maksimum, arah angin, dan dapat pula

dihitung kecepatan angin rerata harian ( Besperi 2013 )

Data angin yang diperlukan merupakan hasil pengamatan beberapa tahun
yang disgjikan dalam bentuk tabel dengan jumlah data yang sangat besar.
Kemudian diolah dan disgjikan dalam bentuk diagram yang disebut
dengan mawar angin. Gambar 6 adalah contoh mawar angin yang dibuat
berdasarkan pengolahan data angin yang tercatat oleh Badan Meteorol ogi
dan Geofisika(BMG) yang terdapat di sekitar daerah pantai yang

direncanakan
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Gambar 8. Mawar angin
Sumber : Alternativeenergy 2010

menunjukan presentasi kejadian angin dengan kecepatan tertentu dari
berbagai arah dalam periode waktu pencatatan. Dalam gambar tersebut
garis-garis radial adalah arah angin dan tiap lingkaran menunjukan
presentasi kgjadian angin dalam periode waktu pengukuran selanjutnya

adanya konversi kecepatan angin

Iklim

Faktor iklim yang berpengaruh bagi pertumbuhan mangrove meliputi

cahaya matahari, curah hujan, suhu udara, dan angin. ( FAO 1994 ).

a. Cahaya
Tanaman mangrove umumnya membutuhkan intensitas matahari tinggi
atau penuh, sehingga zona pantai tropis merupakan habitat ideal bagi
mangrove. Kisaran intensitas cahaya optimal untuk pertumbuhan

mangrove adalah 3000- 3800 kkal/m?# hari.
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b. Curah Hujan
Kondis curah hujan dapat memberikan pengaruh bagi lingkungan
dan pertumbuhan mangrove. Hal ini terutama disebabkan oleh suhu
air dan udara serta salinitas air permukaan tanah yang berpengaruh
pada daya tahan spesies mangrove. Mangrove akan tumbuh dengan
subur pada daerah dengan kisaran curah hujan rata-rata 1500-3000
mm/ tahun.
¢. Suhu Udara

Keadaan suhu yang baik, akan menentukan proses fisiologis seperti
fotosintesis dan respirasi. Kusmana et al. (2005) mengatakan kisaran
suhu optimum untuk pertumbuhan beberapa jenis mangrove, yaitu :
A. marina tumbuh baik pada suhu 18-20 °C, Rh. stylosa, Ceriops
spp., Excoecaria agallocha dan Lumnitzera racemosa, Ceriops spp.,
Excoecaria agalloca dan Lumintzera racemosa pertumbuhan daun
segar tertinggi dicapai pada suhu 26-28 °C, suhu optimum Bruguiera
spp. 27 °C, Xylocarpus granatum spp. berkisar antara 21-26 °C dan
X. granatum 28 °C. Pertumbuhan mangrove yang baik memerlukan
suhu ratarata minima 20°C. Temperatur ratarata udara yang
penting untuk pertumbuhan mangrove berkisar 20° - 40°C (Tomascik
1997). Suhu air juga merupakan faktor penting yang menentukan
kehidupan mangrove. Suhu yang baik untuk kehidupan mangrove
tidak kurang dari 20°C, sedangkan kisaran suhu musiman tidak lebih
dari 5°C. Suhu yang tinggi (> 40°C) cenderung tidak mempengaruhi

kehidupan tumbuhan mangrove.
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2.8 Serasah
Hutan mangrove sebaga sumber daya aam khas daerah
pantai tropik, mempunyai fungsi strategis bagi ekosistempantai,
yaitu: sebagai penyambung dan penyeimbang ekosistem darat dan
laut. Tumbuh-tumbuhan, hewan dan berbagai nutrisi ditransfer ke
arah darat atau laut melalui mangrove. Secara ekologis mangrove
berperan sebagal daerah pemijahan (spawning grounds) dan daerah
pembesaran (nursery grounds) berbagai jenis ikan, kerang dan
spesies lainnya. Selain itu serasah mangrove berupa daun, ranting
dan biomassa lainnya yang jatuh menjadi sumber pakan biota
perairan dan unsur hara yang sangat menentukan produktifitas

perikanan laut.

Produksi serasah merupakan bagian yang penting dalam transfer
bahan organik dari vegetass ke dalam tanah Unsur hara yang
dihasilkan dari proses dekomposis serasah di dalam tanah sangat
penting dalam pertumbuhan mangrove dan sebagai sumber detritus
bagi ekosistem laut dan estuari dalam menyokong kehidupan
berbagai organisme akuatik. Apabila serasah di hutan mangrove ini

diperkirakan dengan benar dan dipadukan dengan perhitungan
biomassa lainnya, akan diperoleh informasi penting dalam produksi,
dekomposisi, dan sklus nutriss ekosistem hutan mangrove

(Kavvadias et al., 2001; Moran et a., 2000).
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31 Umum
Metodologi penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh data yang dibutuhkan
untuk penelitian serta analisis hingga mencapai hasil. Metodologi penelitian juga
mencakup mengenai tahap-tahap untuk melakukan sebuah penelitian. Selanjutnya
data-data yang didapat akan dianalisis sehingga memperoleh kesimpulan yang ingin
dicapai dalam penelitian. Dalam penelitian ini diperlukan 2 macam data, yaitu data

primer dan data sekunder.

3.2 Lokas Penelitian
Penelitian berlokasi di Pantai Indah Kapuk. Ada5 stasiun yang akan di teliti dalam

penelitian ini. Berikut titik koordinatnya :

Gambar 9. Lokas ordinat penelitian pada Stasiun 1 dan 2
Sumber: Google Earth / Herison, 2013



Gambar 10. Lokas ordinat penelitian pada Stasiun 3, 4, dan 5
Sumber: Google Earth / Herison, 2013

3.1 Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder.

1. Dataprimer
Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian, data primer
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pengamatan dilapangan.
Berikut datanya:

a) Kaedliling pohon mangrove beserta serasahnya di setiap statiun

b) Tutupan lingkup luasan serasah

¢) Pengukuran kedalaman air di setiap stasiun.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data dari instansi terkait. Berikut data sekundernya:

a) Layout area sebagai acuan peta untuk mencari stasiun yang di tuju.

b) Data gelombang

24



3.2

3.3

25

M etode Pengeumpulan Data

Untuk melakukan analisis peredaman mangrove Avicennia Marina oleh faktor serasah
penulis melalukan pengumpulan data di Pantai Indah Kapuk. Pengumpulan data berupa
diamaeter mangrove, keliling mangrove, dan serasah yang menyentuh permukaan air. Data
diperoleh dengan cara melakukan pengukuran langsung di lapangan. pengukuran
gelombang,diameter, dan pengukuran luas sebaran serasah di setigp stasiun lokasi

penelitian. Dan data sekunder di kumpulkan melalui instansi terkait.

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian mencakup langkah-langkah pelaksanaan penelitian dari awal sampai
akhir. Tahapan dalam penenelitian ini diawali dengan suatu studi untuk mengidentifikasi
daerah atau wilayah suatu lokasi, mengenai wilayah dan menetapkan lokas studi,
mengidentifikasi data yang akan dibutuhkan, mengidentifikasi pustaka dan acuan yang
akan digunakan. Tujuan yang menjadi sasaran studi dan identifikasi pustaka, dirumuskan
untuk menuntukan data-data apa sgja yang diperlukan dalam memenuhi penelitian ini.
Setelah identifikasi selesai penulis menyiapkan aat dan bahan yang akan digunakan untuk
penelitian. Selanjutnya menuju Pantai Indah Kapuk untuk mengambil data penelitian.
Setelah pengambilan data selesai penulis melanjutkan mengolah data dengan Microsoft
excel. Sistematika serta langkah langkah tersebut dilakukan dalam melengkapi laporan

penelitian ini sehingga memperkecil kekeliruan yang terjadi



3.4 Diagram Alir Penelitian

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data Pengumpulan Data

Premier

Sekunder

Pengolahan Data Hasil
Penelitian di Lokasi Penelitian

Mendapatkan Data Akhir Berupa Angka

Hasil Perhitungan

Data Angka Hasil Perhitungan Disgjikan
Dalam Bentuk Grafik Perbandingan

SELESAI
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3.5 Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah:
1. Tabung paralon
Tabung paralon digunakan sebagai tempat menyimpan sampel lumpur. Tabung

berukuran 4 inch dan panjangnya 40 cm.

Gambar 11. Tabung pipa paralon

2. Tutup Tabung

Tutup tabung digunakan untuk menutup kedua sisi paralon.
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Gambar 12. Tutup tabung diameter 4 Inch

3. Kayu ukur

Kayu ukur digunakan untuk mengukur kedalaman tanah dan kedalaman lumpuir.

Gambar 13. Kayu ukur

4. Karet penutup
Karet penutup digunakan untuk menutup bagian bawah tabung agar mengurangi

kebocoran.
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Gambar 14. Karet penutup

5. Meteranroll 30 m

Meteran roll digunakan untuk mengukur keliling di titik uji

Gambar 15. Meteran roll
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6. Meteran5m

Meteran digunakan untuk mengukur panjang.

Gambar 16. Meteran

7. Alat snorkeling
Alat snorkeling digunakan untuk membantu penglihatan di dalam air saat mengambil

sampel lumpur.

Gambar 17. Alat snorkeling
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8. Petalokas penelitian

Peta digunakan sebagai acuan untuk mengetahui lokasi penelitian.

Gambar 18. Petalokas

9. Kaertas penelitian

Kertas penelitian digunakan untuk mencatat data di lapangan.

Gambar 19. Kertas



10. Papan alas kerja

11. Kardus

12. Alat tulis

Gambar 20. Papan aas

Gambar 21. Kardus

Gambar 22. Alat tulis
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13. Lakban
Gambar 23. Lakban
14. Gunting
Gambar 24. Gunting
15. Plastik

Gambar 25. Plastik



16. Cat

Cat digunakan untuk memberi nama pada tabung uji.

Gambar 27. keseluruhan aat dan bahan penelitian

3.6 AnalissHasil Penditian

Semua hasil yang didapat dari penelitian ini akan penulis olah dengan ms.excel dan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik hubungan serta penjelasan-penjelasan yang

didapat dari hasil perambatan gelombang di setiap stasiun. Dari hasil andisis hasll
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penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan serta perbandingan data yang didapat dengan

ketentuan-ketentuan yang terkait dengan penelitian.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagal berikut:

1. Mangrove ditinjau dari pengaruh serasah terbukti menjadi media
peredaman gelombang alami yang cukup efektif jika dilihat dari hasil
pembahasan. Hasil analisis menunjukan Mangrove Avicennia marina di
Pantai Indah Kapuk dapat meredam gelombang.

2. Faktor serasah ( tutupan serasah ) terbukti merupakan faktor penting

sebagai elemen yang membantu peredaman gelombang oleh mangrove.

52 Saran
Untuk mengembangkan penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan

penelitian dengan menambahkan hal-hal sebagai berikut:

1. Mengangkat lokasi baru sebagai objek penelitian mangrove agar
semakin banyak orang tau tentang manfaat mangrove untuk mencegah
abrasi atau erosi pantai.

2. Mencari jenis mangrove baru sebagal penelitian kemudian dilihat
efektifitasnya dalam meredam gel ombang.

3. Mencari bagian lain dari mangrove yang kemungkinan mempengaruhi

terhadap peredaman gelombang.
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